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ABSTRACT 
The formation of synthetic breed in dairy goat was to improve goat milk production through 
crossbreeding between Etawah grade (PE) and the exotic breed of Anglo Nubian (AN). Buck reproductive 
efficiency is shown by the level of fertility and fresh semen quality. A study was conducted to evaluate the 
genetic effect of semen characteristics in AN, PE and its crossbreds (AN >< PE). A total of nine bucks aged 
two years consisting of three bucks AN >< PE, AN and PE were used in the study with three replications of 
ejaculation. Parameters measured were semen volume, mass motility, individual motility, semen 
concentration, total semen per ejaculation, percentage of live sperm, and abnormalities. Data were analyzed 
by SAS program to evaluate the breed effect, individual effect and heterosis on semen quality. Breed affected 
volume, total sperm and live sperm significantly (P<0.05). The individual variability affected the mass 
motility (P<0.05). Heterosis effect of semen volume -0.71%, mass movement -2.5%, motility 0.52%, sperm 
concentration 1.90%, total sperm 1.53%, sperm life 1.08%, and abnormalities 18.96%. This research is useful 
for the formation of synthetic dairy goats in an effort to increase the production of goat's milk. 
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ABSTRAK 
Pembentukan bangsa kambing perah sintetis bertujuan untuk meningkatkan produksi susu kambing lokal 
melalui persilangan antara kambing lokal Peranakan Etawah (PE) dan bangsa kambing eksotik Anglo Nubian 
(AN). Efisiensi reproduksi pejantan ditunjukan melalui tingkat fertilitas dan kualitas semen segar. Suatu 
penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh genetik terhadap karakteristik semen pada 
kambing AN, PE dan persilangannya (AN >< PE). Sebanyak sembilan ekor pejantan berumur dua tahun yang 
terdiri atas masing-masing tiga ekor AN >< PE, AN dan PE digunakan dalam penelitian dengan tiga ulangan 
ejakulasi setiap pejantan. Peubah yang diamati adalah volume semen, gerakan massa, motilitas, konsentrasi 
semen, total semen per ejakulasi, persentase sperma hidup dan abnormalitas. Data dianalisa menggunakan 
program SAS untuk mengetahui pengaruh bangsa, individu dan heterosis terhadap kualitas semen. Pengaruh 
bangsa terhadap volume, total sperma, dan persentase sperma hidup adalah sangat nyata (P<0,05). Adanya 
keragaman individu pada gerakan massa (P<0,05). Pengaruh heterosis volume semen -0,71%; gerakan massa 
-2,5%; motilitas 0,52%; konsentrasi sperma 1,90%; total sperma 1,53%; sperma hidup 1,08%; abnormalitas 
18,96%. Penelitian ini bermanfaat bagi pembentukan kambing perah sintetis AN >< PE dalam upaya 
peningkatan produksi susu kambing. 
Kata Kunci: Semen, Heterosis, Anglo Nubian, Kambing 
PENDAHULUAN 
Perkawinan silang antara kambing perah 
lokal dengan bangsa eksotik dilakukan dengan 
tujuan meningkatkan produksi susu kambing 
seperti yang telah berhasil dilakukan di banyak 
negara baik di negara berkembang maupun 
tropis (Elhammali et al. 2013). Dalam 
pembentukan kambing perah sintetis untuk 
menghasilkan bangsa kambing perah 
diperlukan ternak jantan dan betina hasil 
persilangan dengan performans reproduksi 
yang baik sebagai produk antara dalam 
pembentukan bangsa baru (Shrestha & Fahmy 
2007).  
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Pembentukan bangsa kambing perah 
sintetis telah mulai dilakukan oleh Balai 
Penelitian Ternak (Balitnak) sejak tahun 2011 
melalui persilangan kambing perah Peranakan 
Etawah (PE) dengan kambing Anglo Nubian 
(AN) untuk meningkatkan produksi susu 
kambing PE. Introduksi darah kambing perah 
eksotik Anglo Nubian yang dikenal sebagai 
kambing perah memiliki keunggulan antara 
lain tahan terhadap iklim tropis dan memiliki 
keunggulan kuantitas produksi susu dan 
kandungan lemak (García-Peniche et al. 2012). 
Kambing AN telah digunakan di berbagai 
negara tropis untuk meningkatkan produksi 
susu kambing lokal (Souza et al. 2011; 
Momani et al. 2012). 
Kinerja reproduksi pejantan khususnya 
berkaitan dengan kualitas semen terutama 
dalam program inseminasi buatan (IB) guna 
meningkatkan efektifitas penggunaan pejantan. 
Kualitas semen pejantan meliputi volume 
semen, konsentrasi sperma dan total jumlah 
sperma per ejakulasi motilitas, persentase 
sperma hidup, normalitas sperma hidup 
(Sultana et al. 2013). Karakteristik semen 
dipengaruhi oleh variasi genetik antara bangsa 
ternak dan individu di dalam bangsa (Furstoss 
et al. 2009) dengan heritabilitas antara 0,04-
0,23 (Al-Sobayil et al. 2010; Mohammed et al.  
2013) dan pengaruh heterosis karakteristik 
semen berkisar 5,4%-16,3% (Garcia-Tomas et 
al. 2006; Al-Sobayil et al. 2010). Perbedaan 
karakteristik semen antara bangsa yang 
berbeda dilaporkan oleh Barkawi et al. (2006). 
Sementara itu, faktor non genetik yang 
berpengaruh terhadap karakteristik semen 
meliputi umur, musim, nutrisi dan sistem 
pemeliharaan (Mahal et al. 2013).  
Ternak persilangan merupakan produk 
antara dalam pembentukan bangsa kambing 
persilangan (Shresta & Fahmy 2007) dimana 
evaluasi ternak persilangan diperlukan sebagai 
rekomendasi kelanjutan program pemuliaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh genetik karakteristik semen pada 
kambing AN, PE dan persilangannya (AN >< 
PE). Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 
untuk mendapatkan keturunan hasil 
persilangan AN >< PE bagi pembentukan 
kambing perah sintetis Indonesia yang adaptif 
tropis.  
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di kandang percobaan 
kambing perah Balitnak. Semua ternak 
dipelihara dalam kandang individu secara 
intensif. Pemberian pakan hijauan berupa 
rumput raja sebanyak 4-5 kg/ekor/hari dan 
konsentrat dengan kandungan protein kasar 
16% dan energi metabolisme 72% sebanyak 
0,5 kg/ekor/hari. Air minum disediakan dalam 
kandang secara ad libitum.  
Sebanyak sembilan ekor kambing pejantan 
umur dua tahun dari tiga bangsa masing-
masing tiga ekor kambing Anglo Nubian, 
Peranakan Etawah dan F1 dari AN >< PE 
digunakan dalam penelitian ini. Rata-rata berat 
badan kambing pejantan AN (50,1-63,2 kg), 
AN >< PE (48,9-63,5 kg) dan PE (47,2-60,0 
kg) dengan rata-rata 55,1 kg. Semua ternak 
dalam kondisi tubuh yang baik dan sehat.  
Koleksi semen dilakukan setiap minggu 
selama tiga minggu berturut-turut dengan 
menggunakan vagina buatan. Setelah 
penampungan segera dilakukan evaluasi secara 
makroskopis dan mikroskopis.  
Peubah yang diamati adalah volume semen 
(ml), gerakan massa (1-4), konsentrasi sperma 
(109/ml), total produksi sperma (109) (hasil kali 
volume dan konsentrasi sperma), jumlah 
sperma hidup (%), motilitas (%) dan 
abnormalitas (%). Pengaruh heterosis dihitung 
dalam persen dimana merupakan besaran 
antara nilai rataan tetua dan persilangan 
dibandingkan dengan ternak persilangan. 
Semua data ditabulasi berdasarkan bangsa 
ternak. Data dianalisa melalui prosedur model 
linear umum (GLM) menggunakan program 
SAS (2001). Test P-DIFF digunakan untuk 
pengujian signifikansi pengaruh bangsa dan 
individu terhadap semua karakteristik semen.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik semen segar 
Rataan, maksimum, minimum, standar 
deviasi dan koefisien variasi karakteristik 
semen segar dari ke-3 bangsa AN, AN >< PE 
dan PE yang berasal dari sembilan individu 
ternak masing-masing tiga ejakulasi seperti 
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terdapat dalam Tabel 1. Secara umum kisaran 
volume semen, gerakan massa, motilitas, 
konsentrasi sperma, total jumlah sperma, 
jumlah sperma hidup dan abnormalitas dalam 
penelitian ini seperti yang dilaporkan oleh 
beberapa literatur pada beberapa bangsa yang 
berbeda (Kostaman & Sutama  2006; Apu et al. 
2008; Suyadi 2012; Elhammali et al. 2013). 
Koefisien variasi karakteristik semen 
berkisar antara 4,13-32,09%. Tingginya variasi 
pada total sperma dan abnormalitas disebabkan 
oleh variasi berat badan dan keragaman 
individu seperti yang dilaporkan oleh 
Elhammali et al. (2013) dan Mia et al. (2013).  
Karakteristik semen segar secara umum 
harus memenuhi kriteria minimal motilitas 65-
70%, gerakan massa 3,5, abnormalitas <20%, 
sperma hidup >75%, konsentrasi >1.000 juta 
(A x 2000). Hasil penelitian ini telah 
memenuhi kriteria seperti yang dianjurkan. 
Pengaruh keragaman individu 
Rataan galat terkecil volume semen, 
gerakan massa, motilitas sperma, konsentrasi  
sperma, total jumlah sperma, abnormalitas 
sperma berdasarkan bangsa pejantan kambing 
seperti terdapat dalam Tabel 2. Nyata tidaknya 
pengaruh bangsa dan keragaman individu 
terhadap karakteristik semen segar disajikan 
pada nilai P-value.  
Secara umum Tabel 2 menunjukkan 
karakteristik semen tidak dipengaruhi oleh 
keragaman individu ternak di dalam bangsa, 
kecuali gerakan massa dipengaruhi secara 
nyata (P<0,05). Penelitian ini berbeda dengan 
umumnya literatur yang melaporkan adanya 
perbedaan karakteristik semen antara individu 
(Apu et al. 2008). Demikian pula Barbas et al. 
(2006) yang melakukan penelitian karakteristik 
semen pada kambing Serrana (Perancis) 
mengatakan adanya perbedaan yang nyata 
diantara individu ternak. Namun Garcia- 
Tomas et al. (2006) melaporkan bahwa 
karakteristik semen tidak berbeda antara 
individu. 
Pengaruh bangsa  
Dalam Tabel 2 pengaruh bangsa sangat 
nyata terhadap volume semen (P<0,05), total 
sperma/ejakulasi (P<0,05) dan jumlah sperma 
hidup (P<0,05). Namun demikian Kostaman 
dan Sutama (2004) menyatakan tidak ada 
perbedaan bangsa terhadap karakteristik semen 
dalam evaluasinya pada kambing PE dan Boer. 
Sementara itu,  Husin et al. (2007)  melaporkan  
Tabel 2. Nilai P-value karakteristik semen 
pengaruh bangsa dan individu ternak 
Karakteristik semen 
P-value 
Bangsa Individu 
Volume semen (ml) 0,0054 0,2154 
Gerakan massa (1-4) 0,8086 0,0083 
Motilitas (%) 0,7796 0,2100 
Konsentrasi (109)/ml 0,6736 0,8147 
Total sperma (109) 0,009 0,3436 
Sperma hidup (%) 0,0123 0,2362 
Abnormalitas (%) 0,5635 0,2450 
Nilai P ≥ 0,05 menunjukkan tidak ada pengaruh 
Tabel 1. Rataan, maksimum, minimum, standar deviasi dan koefisien variasi dari karakteristik semen segar 
Parameter Minimum Maksimum Rata-rata Std. deviasi Koefisien variasi (%) 
Volume semen (ml) 0,47 1,12 0,80 0,25 6,44 
Gerakan massa (1-4) 2,00 4,00 3,11 0,69 16,98 
Motilitas (%) 69,17 84,17 75,90 3,13 4,13 
Konsentrasi (109)/ml 1,70 2,90 2,51 0,29 11,73 
Total sperma (109) 0,80 3,17 2,01 0,63 31,64 
Sperma hidup (%) 76,00 92,50 86,0 3,76 4,37 
Abnormalitas (%) 2,00 12,00 8,03 2,57 32,09 
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bahwa tidak ada perbedaan pada beberapa 
karakteristik semen antara kambing AN, PE 
dan Boer.Tabel 3 menyajikan rata-rata kuadrat 
terkecil (least square means) dan standard 
error karakteristik semen berdasarkan bangsa 
ternak dan pengaruh heterosis individu. 
Volume semen kambing PE (0,61 ml) dalam 
penelitian lebih rendah dibandingkan dengan 
Kostaman & Sutama (2004; 2006) yaitu 0,8-
0,9 ml, Husin et al. (2007) melaporkan 1,33 
ml. Demikian pula rata-rata semen AN (0,96 
ml) dan A dengan Husin et al. (2007) yaitu 
1,50 dan 1,33 ml yang melakukan penelitian di 
Bengkulu. Namun, Souza et al. (2011) 
melaporkan volume semen AN di Brasil 0,38-
0,96 ml. Hal ini disebabkan umur ternak jantan 
dalam penelitian ini lebih muda, dan perbedaan 
manajemen pemeliharaan terutama pemberian 
pakan. 
Gerakan massa tidak dipengaruhi oleh 
bangsa pejantan (P = 0,8086), dengan kisaran 
(3,00-3,22) atau (+++) dengan kondisi baik. 
Secara umum, hasil penelitian ini seperti yang 
dilaporkan oleh Kostaman & Sutama (2004; 
2006) pada kambing PE dan Husin et al. 
(2007) pada kambing AN dan AN >< PE 
dengan rata-rata gerakan massa (++) sampai 
(+++).  
Hasil pengamatan motilitas individu 
sperma menujukan bahwa tidak adanya 
perbedaan antara AN, PE dan AN >< PE yaitu 
berkisar antara 75,37-76,31%. Sementara itu, 
Husin et al. (2007) melaporkan motilitas 
individu sperma kambing AN 80,54% dan AN 
>< PE 76,65% dan Kamal et al. (2005) 
melaporkan AN sebesar 82,5%, sedangkan 
Souza et al. (2011) antara 48-82%. Pada 
kambing PE motilitas individu sperma 
dilaporkan 71,67-73,33% (Kostaman & 
Sutama 2004; 2006).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsentrasi sperma antara kambing AN, PE 
dan AN >< PE tidak berbeda. Namun demikian 
konsentrasi sperma kambing PE (2,54x109/ml) 
lebih rendah dibandingkan dengan Kostaman 
& Sutama (2004; 2006) yaitu 2,7-2,9x109/ml. 
Sementara itu, konsentrasi kambing AN (2,44 
x 109/ml) dan AN >< PE (2,55x109/ml) lebih 
rendah dibandingkan penelitian Husin et al. 
(2007) yaitu 2,54 x 109 dan 3,18 x 109/ml yang 
disebabkan oleh perbedaan waktu, manajemen 
dan umur ternak.  
Total jumlah sperma per ejakulasi berkaitan 
dengan volume semen dan konsentrasi sperma. 
Pengaruh bangsa terhadap total jumlah sperma 
per ejakulasi sangat nyata (P<0,05) dimana 
kambing AN tidak berbeda dengan AN >< PE 
dan PE terendah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persentase sperma hidup dipengaruhi bangsa 
(P<0,05), dimana kambing PE terendah 
(83,44%), sedangkan AN (87,97%) sama 
dengan AN >< PE (86,70%). Kostaman & 
Sutama (2004; 2006) melaporkan sperma 
hidup kambing PE antara 76,71-79,76%. 
Sementara itu, Husin et al. (2007) 
menunjukkan sperma hidup AN 80,54% dan 
AN >< PE 76,65%. Persentase sperma hidup 
dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan literatur tersebut.  
Abnormalitas sperma dalam Tabel 2 tidak 
menunjukan adanya perbedaan antar bangsa 
(P>0,05) dengan kisaran rata-rata 7,33-8,67%. 
Hasil penelitian ini seperti yang dilaporkan  
Table 3. Rata-rata kuadrat terkecil (LSM) dan standard error karakteristik semen berdasarkan bangsa 
kambing pejantan  
Peubah 
Bangsa kambing Individu 
heterosis (%) 
P value 
AN AN >< PE PE 
Volume semen (ml) 0,96a±0,07 0,84a±0,07 0,61b±0,07 -0,71 0,0054** 
Gerakan massa (1-4) 3,22±0,24 3,11±0,24 3,00±0,24 -2,5 0,8086 
Motilitas (%) 75,37±1,07 76,31±1,07 76,28±1,07 0,52 0,7796 
Konsentrasi (109)/ml 2,44±0,10 2,55±0,11 2,54±0,11 1,90 0,6736 
Total sperma (109) 2,34a±0,18 2,14a±0,18 1,55b±0,18 1,53 0,009** 
Sperma hidup (%) 87,97a±1,12 86,70a±1,12 83,44b±1,12 1,08 0,0123** 
Abnormalitas (%) 8,67±0,87 7,63±1,4 8,11±1,6 -18,96 0,5835 
Subscript berbeda dalam baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05) 
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oleh Kostaman & Sutama (2004; 2006) dimana 
abnormalitas sperma kambing PE antara 7,5- 
8,62%, namun lebih rendah dibandingkan 
dengan Husin et al. (2007) pada kambing AN 
(12,83%) dan AN >< PE (12,34%). 
Secara umum perbedaan karakteristik 
semen dalam penelitian ini dengan literatur 
disebabkan oleh adanya variasi nilai 
disebabkan oleh perbedaan bangsa, waktu, 
musim, tempat/lokasi, manajemen 
pemeliharaan dan metodologi pengumpulan 
data (Mia et al. 2013; Mahal et al. 2013). 
Namun nilai rata-rata masih dalam kisaran 
yang normal.  
Pengaruh heterosis individu 
Pengaruh heterosis karakteristik semen 
dalam penelitian ini berkisar -18,96-1,90%. 
Gerakan massa (-2,5%) dan volume semen (-
0,71) memiliki nilai heterosis negatif yang 
menunjukan bahwa gerakan massa dan volume 
semen ternak AN >< PE lebih rendah dari 
rataan tetuanya. Abnormalitas sperma memiliki 
nilai heterosis negatif yang besar (-18,96%) 
yang menunjukan bahwa ternak AN >< PE 
lebih sedikit sperma abnormal dibandingkan 
dengan rata-rata tetuanya. Persilangan 
memberikan pengaruh peningkatan sperma 
hidup, total sperma hidup, konsentrasi sperma 
dan menurunnya abnormalitas sperma. 
Karakteristik semen kambing AN >< PE secara 
umum lebih tinggi dibandingkan dengan 
kambing PE, meskipun beberapa sifat 
karakteristik semen memiliki pengaruh 
heterosis yang masih rendah (<5%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Al-Sobayil et 
al. (2010) dimana pengaruh heterosis dijumpai 
pada hampir semua sifat karakter semen segar 
yaitu antara 5,4-16,3%. Pengaruh heterosis 
positif dalam penelitian Al-Sobayil (2010) 
diantaranya volume semen (16,3%), motilitas 
sperma (12,5%), konsentrasi sperma (5,4%), 
sementara abnormalitas sperma menurun  
(-3,3%). Penelitian yang dilakukan oleh 
Mohammed et al. (2012) dengan kambing 
Saudi Aradi dan Damascus melaporkan 
pengaruh heterosis karakteristik semen berkisar 
1,4-7% dengan volume semen 4,9%, 
konsentrasi sperma 7%; motilitas 6,9%; sperma 
hidup 5,3%; abnormalitas 6,4%; dan total 
sperma 6,2%. Pengaruh heterosis individu 
sangat bervariasi khususnya pada kareakteristik 
semen dengan kisaran 2-17% seperti yang 
dilaporkan oleh Garcia-Tomas et al. (2006).  
Penelitian ini menunjukan adanya 
peningkatan kualitas semen kambing PE 
disebabkan persilangan dengan kambing AN 
yang ditandai oleh adanya pengaruh heterosis 
dengan nilai positif pada ternak AN >< PE. 
Persilangan meningkatkan reproduksi pejantan 
kambing lokal seperti yang dilaporkan oleh 
literature (Garcia-Tomas et al. 2007; Al-
Sobayil et al. 2010; Mohammed et al. 2013). 
KESIMPULAN 
Karakteristik volume semen, total sperma 
dan sperma hidup dipengaruhi oleh bangsa 
pejantan. Variasi individu berpengaruh 
terhadap gerakan massa. Ternak silangan 
memiliki pengaruh heterosis terhadap 
konsentrasi sperma, total sperma hidup, 
motilitas dan abnormalitas sperma. Persilangan 
dapat meningkatkan kinerja reproduksi 
pejantan kambing perah lokal.  
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